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1. TARGET LUARAN 

 Mendapatkan biokomposit papan plafon gipsum dengan parameter 

konsentrasi fiber yang optimum sebagai pengganti papan plafon gipsum 

sintetis  

 Mengetahui pengaruh penambahan serat batang rotan dan daun tembakau 

sebagai aditif terhadap sifat mekanik 

2. METODE  

a. Lokasi Produksi 

Penelitian pembuatan papan plafon gipsum berbasis limbah batang rotan 

skala laboratorium di Laboratorium Material, Departemen Fisika IPB dan Sentra 

Teknologi Polimer. 

b. Alat dan Bahan 

Alat 

 Cetakan specimen 

 Oven Blower 

 Furnance 

 Rotary Blender 

 FTIR 

 Pen Disk Milling 

 Alat uji mekanik 

Bahan 

 Batang rotan semambu 

 Polivinil Alkohol 

 Tembakau  

 Tepung gypsum 

 Air 

2.3 Proses Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tembakau 

Serat Rotan 

Tepung gipsum 

PVA (variasi 10%, 20, 30%) 

Karakterisasi  

Sintesa Serat Rotan dan Daun Tembakau 

Pembuatan Spesimen 

Uji mekanik  Uji FTIR 

Pengolahan data 

Tinjauan Pustaka 



 

 

        Gambar 1  Diagram Alir Penelitian 

a. Sintesis Rotan 

Batang rotan dibersihkan dari kotoran, cuci, setelah dicuci, tiriskan. 

Panaskan air dalam dandang. Masukkan batang rotan yang sudah dicuci, semua 

batang rotan tercelup air. Rebus batang rotan hingga mendidih. Setelah mendidih, 

angkat dan tiriskan. Keringkan batang rotan yang sudah direbus hingga serat-serat 

dari batang rotan keluar. Kemudian batang rotan dipotong rata dengan ukuran 5 

cm. Batang rotan tersebut dihancurkan menjadi serbuk-serbuk dengan 

menggunakan Pen Disk Milling (PDM). Hasil dari PDM berupa serbuk, serbuk 

tersebut diayak atau dipisahkan berdasarkan ukuran partikel 1 mm dan 150 μm 

dengan menggunakan screen aperture (lubang ayakan).  

b. Sintesis serbuk daun tembakau 

Bahan aditif yang digunakan yaitu tembakau untuk mengurangi pelapukan 

(jamur) setelah pemakaian papan gipsum dari kurun waktu tertentu. Sebagai 

langkah awal daun tembakau dikeringkan dengan oven blower dengan suhu 50 ºC 

selama 24 jam. Kemudian daun tembakau ini dimilling untuk mendapatkan hasil 

berupa ukuran partikel (serbuk). Setelah itu dilakukan pengeringan dan 

mengaktifkan zat-zat yang terkandung di dalam tembakau menggunakan alat  

furnance dengan pemanasan rendah pada suhu 200 ºC. 

c. Pembuatan Biokomposit 

Papan gipsum plafon yang dibuat berukuran 25 cm x 15 cm x 4 mm. 

Metode pembuatan papan gipsum plafon dimulai dari penyiapan bahan dimana 

tepung gipsum, serbuk daun tembakau, serbuk rotan dan PVA dicampur dengan 

menggunakan rotary blender sampai kalis agar bahan-bahan tersebut homogen. 

Tuangkan adonan ke dalam cetakan kemudian tutup dengan plat baja. Kemudian 

beri tekanan dengan beban 5 kg yang terbuat dari semen. Setelah gipsum 

terbentuk kemudian dikeringkan menggunakan oven blower pada suhu 50 ºC 

selanjutnya dikondisikan kembali pada suhu ruangan selama 3 hari sebelum 

dipotong menjadi contoh uji untuk pengujian sesuai standar. 

 

Pembuatan Laporan 



d. Karakterisasi Sifat Mekanik Biokomposit 

Sampel produk biokomposit yang dihasilkan, diuji sifat mekanik yaitu 

kekerasan dan impact dengan menggunakan alat karakteristik mekanik. 

e. Pengujian Gugus Fungsi Biokomposit Menggunakan FTIR 

Sampel produk biokomposit yang dihasilkan, diuji gugus fungsi dengan 

menggunakan FTIR. 

3.  KETERCAPAIAN TARGET 

Sintesis Serbuk Daun Tembakau 

Daun tembakau jinten yang digunakan sebagai bahan aditif. Berdasarkan 

Hikmatunnisa 2007, kandungan nikotin dalam tembakau dapat digunakan sebagai 

fungisida alami sehingga pada produk yang dihasilkan, akan mengurangi 

terjadinya pelapukan akibat dari jamur sehingga masa pakainya lebih baik dari 

produk pasaran. Daun tembakau dikeringkan dengan oven blower dengan suhu 50 

ºC selama 24 jam. Kemudian daun tembakau ini dimilling untuk mendapatkan 

hasil berupa ukuran partikel (serbuk). Setelah itu dilakukan pengeringan dan 

mengaktifkan zat-zat yang terkandung di dalam tembakau menggunakan alat  

furnance dengan pemanasan rendah pada suhu 200 ºC. 

    

Gambar 2  Tembakau yang sudah dikeringkan. 

Sintesis Biokomposit serat rotan 

Batang rotan ukuran panjang hasil pabrikasi diperkecil ukurannya dengan 

menggunakan alat Pen Disk Milling (PDM) dengan tujuan mempermudah pada 

proses milling hingga ukuran nanometer. Mesin dari PDM  memiliki tiga motor 

beroda gigi penggerak yang berputar melawan disk dan menarik bahan. 

Pengecilan serat kenaf dalam bentuk short fiber pada disk mill dihasilkan dari 

kekuatan tekanan dan friksi. Hasil dari proses milling disaring dengan 

menggunakan eletromagnetik shaker sampai menghasilkan serbuk partikel 

berukuran 1 mm dan 150 µm. 



                 

        (a)                                     (b) 

Gambar 3  (a) serat rotan 150 μm dan (b) serat rotan 1mm. 

Serbuk partikel ukuran 1 mm dan 150 µm kemudian dilakukan proses 

pembentukan papan plafon gipsum dengan menggunakan kaca sebagai pencetak 

ukuran 25 cm x 15 cm x 4 mm kemudian dilapisi alumunium foil. Tepung 

gipsum, serat batang rotan, daun tembakau, air dan perekat polivinil alkohol 

ditimbang sesuai dengan kebutuhan dengan variasi pada tabel dibawah ini. 

Tabel 1 Komposisi matriks dan filler pada sintesa biokomposit 

PVA 
Rotan 

Gipsum Tembakau 
1 mm 150 µm 

10% 37% 37% 50% 3% 

20% 27% 27% 50% 3% 

30% 17% 17% 50% 3% 

Sampel yang telah ditimbang dicampur dengan menggunakan rotary 

blender. Lembaran gipsum hasil sintesis dibentuk sesuai dengan ukuran cetakan 

kemudian beri tekanan dengan beban 5 kg yang terbuat dari semen. Setelah  

gipsum terbentuk, kemudian dipindahkan ke dalam oven blower pada suhu 50 
o
C 

sampai kering. Selanjutnya dikondisikan kembali pada suhu ruangan selama 3 hari 

sebelum dipotong menjadi contoh uji untuk pengujian kekerasan dan kekuatan 

impak sesuai standar. 

 

Gambar 4  Papan gipsum plafon berbasis serat rotan. 

Analisa Sifat Mekanik Biokomposit 

Kekerasan  



Hasil uji kekerasan terhadap sampel dapat dilihat pada tabel 2. Pengujian 

kekerasan digunakan untuk menentukan mudah rapuh atau tuidak suatu material 

yang akan digunakan. Biokomposit pada penelitian ini menggunakan matrik 

gipsum dengan filler serat rotan dengan adanya penambahan aditif berupa 

tembakau. Skala satuan tersebut dikonversi ke dalam satuan kgf. 

Sampel 7 merupakan biokomposit yang ada di pasaran yaitu fiber glass 

digunakan sebagai uji kekerasan terhadap setiap sampel biokomposit yang diuji. 

Dari tabel 2 dapat dilihat bahwa sampel 4 memiliki kekerasan yang terbaik 

dibandingkan dengan sampel yang lainnya dengan nilai 2943 kgf dengan filler 

37% dengan PVA 10%. Kekerasan dipengaruhi oleh ketebalan dari setiap sampel. 

Sampel 4 memiliki homogenitas yang tinggi antara filler dan matriks sehingga 

hasilnya memiliki nilai yang terbaik dibangdingkan dengan sampel yang lainnya. 

Semakin homogen atau tercampurnya suatu material semakin meningkat sifat 

makroskopik dari material. PVA berfungsi sebagai perekat dalam material yang 

diteliti. Perekat 10% memiliki nilai kekerasan terbaik dibandingkan dengan PVA 

20% dan 30%. Perekat ini berfungsi sebagai pengikat antara serbuk dengan 

matriks dengan adanya suatu ikatan antarmuka yaitu ikatan mekanik. Dari hasil 

kekerasan yang telah didapatkan sampel 4 lebih baik jika dibandingkan dengan 

sampel 7. 

Tabel 2  Pengujian Kekerasan 

Sampel Kekerasan (kgf) 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

328.4 

513 

655.2 

2943 

480 

366 

546 

Keterangan : 

 

Sampel Rotan (150  µm) PVA Tembakau Gipsum 

1 37% 10% 3% 50% 

2 27% 20% 3% 50% 

3 17% 30% 3% 50% 



 

 

Sampel Rotan (1 mm) PVA Tembakau Gipsum 

4 37% 10% 3% 50% 

5 27% 20% 3% 50% 

6 17% 30% 3% 50% 

Izod Impact 

Hasil izod impact dengan ISO 790 terhadap dapat dilihat pada tabel 3. Harga 

rata-rata kekuatan izod impact sampel 4 adalah sebesar 2.612 kJ mˉ², harga rata-

rata energi terserap adalah sebesar 0.205 J, dan standar deviasi kekuatan izod 

impact adalah sebesar 0.0109. Energi yang diserap oleh sampel untuk terjadinya 

perpatahan pada ketahanan tumbukan sesaat sampel 4 lebih kecil dibandingkan 

dengan sampel sampel yang lain.  

Jelas terlihat pada Gambar 5 bahwa terdapat perbedaan dari hasil setiap 

sampel.. Hal ini terjadi karena kekuatan biokomposit yang kurang merata disetiap 

tempat oleh distribusi serat yang kurang merata, sehingga energi yang diserap 

menjadi lebih kecil. Luasan daerah tumbukan juga mempengaruhi yaitu semakin 

luas daerah tumbukan maka semakin kecil pula harga tumbukan biokomposit 

tersebut. Standar deviasi yang dihasilkan antara kedua sampel tersebut berbeda. 

Semakin banyak komposisi biokomposit yang diujikan, maka hasil izod impact 

yang dihasilkan semakin besar nilainya. Standar deviasi merupakan 

penyimpangan rata-rata sampel terhadap nilai besaran fisis sebenarnya.  

Sampel 7 merupakan filler fiber glass digunakan sebagai komposit 

pembanding kualitas izod impact biokomposit. Kekuatan izod impact komposit 

tersebut adalah sebesar 0,566 kJ mˉ² . Nilai kekuatan izod impact komposit lebih 

rendah dibandingkan dengan nilai kekuatan izod impact biokomposit. Perbedaan 

kekuatan izod impact antara komposit serat sintetis dan serat batang rotan terlihat 

sangat jelas, sehingga komposit dengan serat batang rotan memiliki kualitas 

kekuatan izod impact yang lebih baik dibandingkan dengan serat sintetis. 

Tabel 3  Hasil izod impact 

Sampel Rata-rata Kekuatan izod 

impact (kJ m-2) 
Enerdi Terserap (J) 

1 0.571 0,034 

2 0.578 0.036 



3 0.411 0.024 

4 2.612 0.205 

5 1.199 0.114 

6 0.805 0.064 

7 0,566 0,029 

 

Gambar 5 Hubungan antara rata-rata izod impact (kJ m
-2

)terhadap variasi serat 

batang rotan (%). 

FTIR 

Pada alat ini menggunakan Infra red  sebagai sumber cahaya. Sumber tersebut 

hanya dapat mendeteksi bilangan gelombang sebesar 400 cm‾¹ sampai 4000 cm‾¹. 

Berdasarkan hasil karakterisasi menggunakan FTIR terdeteksi gugus fungsi pada 

bilangan gelombang yang berbeda. Untuk bilangan gelombang dari 3548-3248 

cm‾¹ terdeteksi gugus fungsi OH‾ (hydroxil), bilangan gelombang 1690 cm 

terdeteksi gugus fungsi C=O, bilangan gelombang 1620 terdeteksi gugus fungsi 

H2O  

 

Gambar 6 Spektra FTIR untuk biokomposit gipsum dengan variasi 37 %     rotan, 

10 % PVA, 3 % tembakau, 50 % gipsum pada ukuran rotan 1mm.  
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  Dari bilangan gelombang yang terdeteksi menunjukkan semakin besar 

bilangan gelombang maka energi vibrasi semakin kecil. 

4. PERMASALAHAN DAN PENYELESAIAN 

Administratif 

Dari segi administratif tidak ada banyak masalah ditemui. Permasalahan terjadi 

ketika permohonan perijinan penggunaan fasilitas kampus yang cukup procedural. 

Namun, hal ini bisa diatasi dengan bantuan pembimbing yang memberikan 

fasilitas laboratorium dan bengkelnya untuk digunakan tanpa perijinan 

administrasi 

Teknis  

Hambatan teknis dari program ini adalah proses pencetakan gipsum. Gipsum ini 

merupakan suatu bahan yang apabila dicampur dengan air akan mengalami proses 

pengeringan yang cepat sehingga dibutuhkan ketepatan waktu dan materi serta 

kontrol pengadukan. 

Organisasi Pelaksana  

Sebagian besar anggota tim merupakan mahasiswa tingkat akhir, sehingga 

seringkali waktu pelaksanaan kegiatan berbenturan dengan jadwal penelitian 

anggota tim. Hal ini diatasi dengan perencanaan ulang pelaksanaan program yang 

disesuaikan dengan jadwal kegiatan anggota tim di luar pelaksanaan PKM.  

Keuangan  

Masalah keuangan menjadi kendala yang cukup besar bagi tim dalam melaksanakan 

program ini. Dana yang disetujui oleh DIKTI tidak sesuai dengan yang tim ajukan. 

Selain itu, pencairan dana juga terlambat sehingga menjadi hambatan dalam memulai 

program. 

5. PENGGUNAAN BIAYA  

Penggunaan biaya selama pelaksanaan penelitian biokomposit papan gipsum 

plafon, diantaranya sebagai berikut: 

1) Rincian biaya yang didapatkan adalah sebagai berikut : 

 Tabel 4  Jumlah Biaya Kegiatan 

NO Jenis Biaya Anggaran Biaya (Rp) 

1 Dana Dikti 9.000.000 



2 Pengeluaran 8.919.815 

Jumlah Sisa Dana 80.185 

 

2) Rincian biaya yang dikeluarkan selama penelitian 

Tabel 5  Biaya yang telah digunakan selama penelitian 

 Bahan 

Sintesa Biokomposit 

Bahan Volume Biaya Satuan (Rp) Biaya (Rp) 

Rotan Segar 50 kg 2.000 100.000 

ABS   1.000.000 

Plastik Sampel 3 pak  19.000 

Alumunium Foil 2 buah 16.000 32.000 

Tepung Gipsum 8 kg 7.000 56..000 

Tembakau  ½ kg 135.000 75.000 

Cetakan Kaca 2 buah  15.000 30.000 

Semen  3 kg  5.000 

Seng plat 1 m 27.000 27.000 

Paku   1.000 

Gunting seng 1 buah 12.000 12.000 

Besi gergaji 1 buah 28.000 28.000 

Polivinil Alkohol  80.000 80.000 

Tas sample 1 buah 5.000 5.000 

Plastik sample 6 buah  2.000 

Alat Tulis Kantor 

Kertas HVS 1 rim 42.000 42.000 

Tinta printer 1 buah 150.000 150.000 



Biaya Pengujian Sampel 

Pengujian Mekanik 7 sampel 3.000 21.000 

Perawatan mekanik   50.000 

Pengujian Impact 10 sampel 335..363 1.676.815 

Pengujian SEM 4 sampel 540.000 1.080.000 

Pengujian FTIR 3 sampel 100.000 100.000 

Pengeringan Tembakau   40.000 

Jumlah Biaya 4.631.815 

 Perjalanan 

Kota / Tempat Tujuan Volume Biaya Satuan (Rp) Biaya (Rp) 

Bogor – Bogor Pembelian bahan 

habis pakai 

 

1 peneliti x 5kali PP 50.000 250.000 

Bogor – Serpong 

Pengujian Sampel 

1 peneliti x 10 kali 

PP 

50.000 500.000 

Jumlah Biaya 750.000 

 Lain – lain 

Uraian Kegiatan Volume Biaya Satuan (Rp) Biaya (Rp) 

Pengiriman batang rotan (Pontianak 

– Bogor) 

50 kg 8.000 400.000 

Fotokopi   20.000 

Print Logbook   3.000 

Primt Laporan + Burning + Scaning   15.000 

Jumlah Biaya 438.000 

 Uang Lelah 

Pelaksana Jumlah Pelaksana Honor Biaya (Rp) 

Teknisi pembuatan biokomposit 1 orang 100.000 100.000 



Teknisi pembuatan serat rotan 2 orang 250.000 500.000 

Teknisi pemotongan gipsum 1 orang 100.000 100.000 

Jumlah Biaya 700.000 

 

3) Rincian untuk kegiatan yang belum terlaksanakan 

Tabel 6  Biaya yang akan digunakan 

Jenis Biaya Jumlah Biaya 

Konsumsi Seminar di Fisika IPB 500.000 

Transportasi Bogor – Serpong, Penelitian  500.000 

Pengujian SEM-EDS, Penelitian 1.400.000 

Jumlah 2400.000 

 

6. Dokumentasi Kegiatan  

                                                 
                           (a)                                                      (b)    

Gambar 6. (a) Batang rotan dan (b) Tembakau 

                                                
                  (a)                                        (b)                                       (c) 

                           Gambar 7  (a) Disk mill (b) Mesh size dan (c) furnance 

                           
                   (a)                                        (b)                                (c) 

                                                         



        Gambar 8  (a) proses pemotongan gipsum  (b) pengujian kekerasan dan (c)  

pengujian impact 

 

                          

 

 



                 

 


